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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSETUJUAN

© Skripsi ini dengan judul “Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru di

ckolgh Menengah Kejurnan Negeri (SMKN) 4 Pekanbaru™, yang disusun olch
12010324997 dapat diterima dan disctujui unruk

injukan dalam sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

cgeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pckanbaru, 17 Jumadil Awal 1446 H
19 November 2024 M

Menyctujui,

Pembimbing

=N 24"

Nunu Mahnun, S.Ag., M.Pd., Ph.D.
NIP. 19760408 200112 1 002
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Skripsi dengan judul Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru Di
éko[ah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 4 Pekanbaru, yang di tulis oleh
gclly Novita Afrianti NIM. 12010324997, telah di ujikan dalam Sidang
Munagasvah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
garif Kasim Riau pada tanggal 03 Januari 2025, Skripsi ini telah diterima

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada

jg?'usan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Administrasi Pendidikan.
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Pekanbaru, 03 rajab 1446 H
03 januari 2025

Mengesahkan
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Dra. Hi. Eli Sabrifha. M.Ag
NIP. 196611111996032001
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NIP. 196702261997032001 NIP. 199005252023211020
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%_a_\a yang bertanda tangan dibawah ini:
Z o . |
Namay : Nelly Novita Afrianti
O
Sim 2 £ 12010324997
8 =
icmpal Tgl. Lahir  : Pekanbaru’ 30 April 2001
=
E'akulum : Tarbiyah dan Keguruan
@ w
Prodig, : Manajemen Pendidikan Islam
~
Judul*Skripsi
Py

Pemﬁ‘;i-naan Kompetensi Kepribadian Guru di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 4 Pekanbaru

Menyatakan dengan sebenar-benamya:

1. Penelitian Skripsi dengan judul sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil
pemikiran dan penchtian saya sendiri.
Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbemya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya sampaikan bebas dan plagiat.

4. Abgabila dikemudian hari terbuki terdapat plagiat dalam penclitian Sknpsi
sgyn tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

(¢]
pgrundang-undan gan.

5]
E_Dcmikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

mnpa?gaksaan dari pthak manapun juga.

Pckanbaru, 19 November 2024
Yang membuat pemyataan,

T OMITERA
= TEMPEL

.HBAMI 106303384

.
{
¢

Nl\l 12010324997
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=
As?éalamu ’alaikum \Warahmatullahi Wabarakatuh
= Alhamdulillahhirabbil ‘alamin, segala puji syukur kepada Allah SWT yang
w
tegh melimpahkan rahmat, nikmat, taufik, serta hidayah dan karunia dari Allah

S\;J;T sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan sebaik-baiknya.
S@Iawat beserta salam kepada sayyidul anbiya’ wal mursalin yakni baginda
Rasulullah Nabi Muhammad SAW dengan melafazhkan “allahumma sholli’ala
sayyidina muhammad wa’ala alihi sayyidina muhammad”. Semoga Kita semua
mendapatkan syafa’at dan pertolongan dari baginda Nabi Muhammad SAW di

yaumul mashyar kelak.

Atas izin dan rahmat Allah SWT peneliti dapat menyelesaikan skripsi

ya%jg berjudul “Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru di Sekolah
o

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru” merupakan karya ilmiah yang

+¥]
diﬁj.sun sebagai bentuk pemenuhan tugas dan melengkapi syarat-syarat untuk
o]

m@capai gelar Sarjana Pendidikan (S,Pd) pada program studi Manajemen

e

Pefgdidikan Islam, konsentrasi Administrasi Pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan

S

K@uruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapat pelajaran,

o
Ag®ejng jo

ungan motivasi, bantuan berupa bimbingan yang sangat berharga dari berbagai

k mulai dari pelaksanaan hingga penyusunan laporan skripsi ini. Penulis ingin

=
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m%gucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada orang-orang yang

-

penulis hormati dan dicintai yang selalu mendoakan anak nya agar dipermudah
o

kel dalam segala urusan yaitu, lbunda Saminem dan Ayahanda Juri, yang
= . T

membantu secara langsung maupun tidak langsung selama pembuatan skripsi ini.

=
Sefain itu, beberapa pihak lainnya yang turut berperan, memberi dukungan,

biﬁbingan, motivasi, dan arahan dalam penyelesaian skripsi ini, yaitu:

c
w

1.ZProf. Dr. Hairunnas, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
m:—gyarif Kasim Riau, wakil Rektor I Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, wakil Rektor
CII Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd, wakil Rektor III Prof. Edi Erwan,
S.Pt.M.Sc, Ph.D yang telah memberikan waktu kepada penulis untuk menuntut
ilmu diperguruan tinggi ini.

2. Bapak Dr. H. Kadar, S.Ag., M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, bapak Dr. H. Zarkasih. M.Ag selaku Wakil Dekan | Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Prof. Dr. Hj. Zubaidah Amir MZ., S.Pd., M.Pd selaku
;EVakil Dekan IlI, Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons selaku Wakil
5ekan I
W

B.Ebu Dr. Hj. Yuliharti, M.Ag selaku ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
ggeserta Bapak Dr. Mudasir, M.Pd selaku sekretaris Jurusan Manajemen
%endidikan Islam.

4.§hbu Dr. Riswani, M.Ed. sebagai Penasehat Akademik (PA) yang telah

cmemberikan bimbingan dan masukan kepada penulis selama belajar di

Y
=Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

nery wisey Jrpig
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5.mIBapak Nunu Mahnun, S.Ag., M.Pd., Ph.D. selaku Dosen Pembimbing yang

-
delah memberikan begitu banyak bimbingan, saran, arahan dan motivasi yang

o
amendukung penulis selama proses penyusunan tugas akhir ini.

=
6.-Segenap dosen dan staf Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah

=
cdan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

7.07§egenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

c
leslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

8.Q;JBapak Djunaidi, M.Pd., sebagai Kepala Sekolah SMKN 4 Pekanbaru, lbu
%uspita Sari, S.Kom, M. TrKom sebagai Wakil Kepala Kurikulum, Ibu Velia
Hardayanti, S.Pd sebagai Guru Matematika, Ibu Elvi Syamsuriyetti, S.Pd
sebagai guru Ipas dan Bapak Drs. Bambang M. Ds sebagai Guru Teknik dan
seluruh keluarga besar SMKN 4 Kota Pekanbaru yang telah mengizinkan
peneliti untuk melakukan penelitian dan memberikan bantuan serta dukungan
untuk menyelesaikan skripsi ini.

9.§eristimewa Juri (Ayahanda), Saminem (lbunda), Oktavian Ramadhan (Adik),

:.-Nathania Gusmiranda (Adik), yang telah menjadi motivasi peneliti dalam

F—

+¥]
gmenempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
o]
?erta terima kasih atas dukungan baik itu dukungan materi maupun dukungan

i o

Elon materi dan segala do’a yang telah diutarakan kepada Allah untuk
]

@esuksesan dan keberkahan dalam kehidupan peneliti khususnya selama
=)

%enjalani pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
e
1(35' Kepada sahabat-sahabatku Anggi Wahyuni, Nathalia Syafitri, Putri

@Wulandari, Saskya Wulandari, dan Silvia Suci Purnama yang terlalu banyak

Vi

neny wisey jue
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membantu dan memberikan dukungan yang luar biasa dari awal peneliti
masuk perguruan tinggi sampai terselesainya penulisan skripsi ini.

Kepada Keluarga besar Manajemen Pendidikan Islam kelas (F) angkatan

=
-2020 yang telah sama-sama berjuang dalam suka maupun duka untuk

menyelesaikan Pendidikan Strata Satu.

Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang telah

z_memberikan bantuan, do’a, serta dukungan kepada peneliti dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Terakhir untuk diri sendiri, apresiasi yang sebesar-besarnya karna telah
bertanggung jawab menyelesaikan apa yang telah dimulai. Terimakasih sudah
berusaha keras dan berjuang sejauh ini serta mampu mengendalikan diri dari
berbagai tekanan diluar keadaan sehingga dapat selesai dengan sebaik dan

semaksimal mungkin.

Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan yang telah diberikan dan

seﬁlu membimbing kita ke jalan yang di ridhoi Allah menuju surga-Nya.
(¢

Dgnikianlah, semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

A%niin.

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn

Wa’alaikummussalam Warahmatullahi Wabarakatuh
Pekanbaru, 19 November 2024

Peneliti,

NELLY NOVITA AFRIANTI
NIM.12010324997
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r biasa kepada saya, terimakasih telah memberikan kepercayaan kepada
saya, tanpa kalian semua, saya bukanlah apa-apa.
NELLY NOVITA AFRIANTI

|psi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya, ayahanda Juri
n ibunda saya Saminem serta adik saya yaitu Oktavian Ramadhan dan
hania Gusmiranda. Terimakasih atas doa dan dukungannya yang sangat

© Ha r% _ U.@ J.M_ ik w\_ IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g ABSTRAK
G

Nelly Novita Afrianti, (2024): Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru di
1= Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Kota
jeb)
3 Pekanbaru

> Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pembinaan
Kémpetensi Kepribadian Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Kota
Pekanbaru, (2) Program-Program dalam Pembinaan Kompetensi Kepribadian
Goru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Kota Pekanbaru. Penelitian ini
mgnggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun informan utamanya yaitu
kepala sekolah, wakil kepala kurikulum dan informan pendukungnya yaitu 3
oramg guru. Teknik yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pembinaan kompetensi kepribadian guru
yang dilakukan kepala sekolah yaitu a) pendidikan dan pelatihan dalam
meningkatkan kompetensi kepribadian seperti pelatihan kecerdasan emosional b)
pemberian contoh pemahaman kompetensi kepribadian melalui teladan dan sikap
yaitu dengan Kkedisiplinan, tanggung jawab dan empati terhadap sesama, c)
pengamalan dan penerapan secara sadar untuk mempelajari nilai-nilai yang baik
di sekolah seperti integritas, kejujuran, dan pelatihan pengembangan karakter, d)
berbuat kebajikan niat karena Allah dengan mengembangkan kualitas terpuji dan
dapat membentuk karakter siswa. 2) program-program dalam pembinaan
kompetensi kepribadian guru yaitu: a) membuat kegiatan-kegiatan islami seperti
memperingati hari besar seperti maulid nabi Muhammad SAW, isra mi’raj dan 1
mifharram, b) kegiatan membaca surah yasin bersama di kelas yang dilakukan
seﬁiinggu sekali setiap hari jum’at pagi sebelum pembelajaran dimulai, C)
mengikutsertakan guru-guru dalam berbagai pelatihan, diklat dan seminar agar
dapat memperluas pengetahuan, keterampilan dan sikap professional guru.

ur

Kata Kunci : Pembinaan, Kepala Sekolah. Pelatihan
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g ABSTRACT

N égly Novita Afrianti (2024): The  Teacher  Personality = Competency
- Development at State Vocational High School 4
_.C.’. Pekanbaru City
[

This research aimed at finding out (1) the teacher personality competency
dewelopment at State Vocational High School 4 Pekanbaru City, and (2) the
pregrams in teacher personality competency development at State Vocational
High School 4 Pekanbaru City. It was qualitative descriptive research. The main
informants were the headmaster, deputy head pf curriculum and the supporting
infgrmants were 3 teachers. The techniques used were interview, observation, and
documentation. The research findings showed that: 1) the teacher personality
coﬁapetency developments carried out by the principal were a) education and
training in increasing personality competencies such as emotional intelligence
trathing b) providing examples of understanding personality competencies
through role models and attitudes with discipline, responsibility, and empathy
toWward others, c¢) conscious practice and application to learn good values in
schools such as integrity, honesty, and character development training, d) doing
good deeds with the intention of Allah Almighty by developing commendable
qualities and shaping student character; 2) the programs in developing teacher
personality competency were a) creating Islamic activities such as
commemorating big days such as the Prophet Muhammad PBUH birthday, Isra
Mi’raj, and 1 Muharram, b) activities of reciting Surah Yasin together in class
which were carried out once a week every Friday morning before learning was
begun, c) involving teachers in various training, education, and seminars in order
to expand the teacher knowledge, skills, and professional attitudes.

Keywords: Development, Principal, Training

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

dioyeH @

&

atar Belakang
Seorang guru profesional tentunya harus berkompeten dalam
elaksanakan tugasnya sebagai pendidik agar proses pembelajaran dapat

rlaksana dengan baik serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

N&NIS ! TW

S

;ehharapkan Guru yang menguasai kompetensi akan menunjukkan sikap yang
“emangat, ceria, dan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
QD

SSerta bermakna. Sehingga, untuk mewujudkan guru yang berkompeten, guru

harus menguasai kompetensi guru.

Menurut Kemendikbud, terdapat empat kompetensi yang harus dikuasai
oleh guru antara lain yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.’ Di antara empat kompetensi

Ut)ersebut, kompetensi kepribadian merupakan salah satu kompetensi yang harus

-

%nendapat perhatian lebih, karena kepribadian merupakan landasan utama

%ebagai bentuk perwujudan diri dari seseorang, khususnya dalam ranah

B

~pendidikan karena guru adalah panutan bagi peserta didiknya. Menurut Uno,
G,

%ebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan dan juga anggota itu,

-t b o - o o
“Kepala Sekolah harus mempunyai wawasan, keahlian manajerial, mempunyai

Ag uejng jo A3

! Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kﬁ)udayaan Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini.
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©
ﬁharisma kepemimpinan dan juga pengetahuan yang luas tentang tugas dan

-
cperan sebagai Kepala Sekolah. Dengan kemampuan yang dimiliki seperti itu,
o

oKepala Sekolah tentu saja akan mampu membina kepribadian guru dengan baik

=
=dan efektif menuju kearah cita-cita sekolah.?

NIN X

Menurut Damayanti, kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan
@ersonal yang mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, arif dan
%ijaksana, berwibawa, dewasa, berakhlak mulia, dan menjadi teladan bagi
§eserta didik. Seorang guru harus mempunyai semua aspek kompetensi

c
kepribadian sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.*

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa:

"Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam

9 p] A

59 melaksanakan tugas keprofesionalan™.*

o

g— Kemampuan yang terpancar lewat perilaku dan tindakan sehari-hari serta

B8

Anemberikan gambaran tentang diri sendiri atau profesi yang diperankan.

G,

mDalam hal ini. guru harus memiliki kepribadian yang mantap sehingga mampu

S

-

]

::

]

=

w *Abdullah Munir. Menjadi Kepala Sekolah Efektif. (Jogjakarta: Ar Ruzz Media.
2088) h. 22

& ° Damayanti Nahampun. “Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Pelaksanaan

Pethbelajaran  Anak Autis Di Slb C Karya Bhakti Purworejo”. Jurnal Widia
Odfddidaktika. 2017. Vol. 6 No.5 h. 539

2 “UU RI No. 14 Tahun 2005 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI

Tahun 2014. UU RI tentang Guru dan Dosen. (Bandung: Citra Umbarah). h. 63
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©
mﬁlengendalikan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi

G
cpeserta didik serta menjadi sumber inspirasi.

1 d

Kompetensi kepribadian guru akan memiliki pengaruh besar terhadap

lw e

;Tgerkembangan kepribadian siswa, sehingga guru harus memiliki pribadi yang
gkuat untuk menjadi teladan bagi para siswanya. Hal ini akan bermanfaat untuk
@embentuk kepribadian yang positif dan membentengi diri siswa dari
%engaruh negatif lingkungannya. Perlu juga diingat bahwa guru harus mampu
&;?nemberikan keteladanan yang terbaik kepada para siswanya. Seorang guru

c
harus mencerminkan kompetensi kepribadian yang baik terhadap anak didik.

Kemampuan kepribadian lebih menitikberatkan dalam menyangkut jati
diri seorang guru, yakni sebagai pribadi yang baik, tanggung jawab, terbuka,
dan senantiasa terus belajar untuk maju. Khususnya dalam kegiatan
pembelajaran, kepribadian seorang guru sangat berpengaruh terhadap

Jseberhasilan pendidikan. Selain itu menurut Syamsu Nahar, pribadi guru juga

L

"féangat berperan penting dalam membentuk pribadi peserta didik.’

Dalam meningkatkan kualitas guru diperlukan pembinaan oleh kepala

kolah sehingga kompetensi kepribadian guru dapat mengalami peningkatan

ATU£) dTwie]s

®eiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berimbas
]
“Ppada dunia pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
=)
cchompetensi kepribadian guru dengan cara pembinaan oleh kepala sekolah.

?engan dilakukan pembinaan oleh kepala sekolah, akan dapat meningkatkan

1edlg

® Syamsu Nahar. Standar Kompetensi Kepribadian Guru; Kajian Berbasis Data

Penelitian Lapangan. (Yogyakarta: Atap Buku. 2017) h. 35
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©
ﬁemampuannya sebagai guru untuk meningkatkan kompetensi kepribadian

G
cguru dan dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti menemukan salah

-satu sekolah yang memperhatikan pembinaan kompetensi kepribadian gurunya

[lw exd

-Zyaltu di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. Sekolah Menengah

nA

C‘Rejuruan Negeri 4 Pekanbaru telah menerapkan Pembinaan Kompetensi
%(epribadian Guru. Dalam wawancara singkat dengan kepala sekolah di
m:—gekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru yaitu bapak Djunaidi, M.Pd
Cdan salah satu guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru yaitu
Mersioneri Erhit, S,Pd, dalam wawancara tersebut menemukan bahwa
Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru sudah dilakukan namun faktanya
kompetensi kepribadian guru masih belum sesuai harapan. Hal ini penulis

menemukan dari beberapa gejala yang terjadi di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 4 Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan :

Kurangnya program pelatihan yang fokus pada pengembangan kompetensi
kepribadian guru.

Rendahnya tingkat kehadiran atau keterlibatan guru dalam kegiatan yang
diadakan.

Kurangnya evaluasi yang sistematis terkait hasil pembinaan.

Minimnya dukungan sarana dan prasarana yang terbatas.
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Dari permasalahan di atas maka penulis tertarik mengangkat judul

Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru Di Sekolah Menengah

ejuruan Negeri 4 Pekanbaru”.

lasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah :
Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang
ilmu yang penulis pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam.
Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu
menelitinya.
Lokasi penelitian tersebut terjangkau oleh peneliti dan permasalahan yang
akan diteliti ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru.
Sejauh sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diangkat dan diteliti
olen mahasiswa UIN Suska Riau Khususnya Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Program Studi Manajemen Pendidikan Islam.

enegasan Istilah

Pembinaan

Menurut Enung Fatimah pembinaan adalah suatu usaha atau kegiatan
yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada menuju yang lebih
baik. Pembinaan tersebut dapat dilaksanakan baik dalam pendidikan formal
maupun non formal yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah, teratur,
dan bertanggung jawab. Pembinaan dilakukan dalam rangka

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan
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kepribadian, pengetahuan dan keterampilan, sebagai bekal tercapainya
kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.® Seseorang
yang bertugas dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru adalah kepala
sekolah.
Kompetensi Guru

Kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan
penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan
prosesinya. Jelas bahwa seorang guru memiliki kompetensi atau
kemampuan dalam ilmu yang dimilikinya, kemampuan penguasaan mata
pelajaran, kemampuan berinteraksi sosial baik dengan sesama guru dan
kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat luas. Kompetensi guru adalah
seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar
dapat mewujudkan Kinerjanya secara tepat dan efektif karena, seorang
guru tidak hanya terampil dalam mengajar tentu juga harus memiliki pribadi

yang baik dan mampu melakukan social adjustment dalam masyarakat.’

. Kompetensi Kepribadian Guru

Menurut Damayanti, kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, arif dan

bijaksana, berwibawa, dewasa, berakhlak mulia, dan menjadi teladan bagi

(

S
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® Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik.

ndung: Pustaka Setia. 2008). h. 42

” Feralys Novauli. Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pada
Negeri Dalam Kota Banda Aceh. Jurnal Administrasi Pendidikan. 2015. VVol.3 No.1
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peserta didik. Seorang guru harus mempunyai semua aspek kompetensi
kepribadian sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.?
Kompetensi kepribadian guru yaitu kemampuan untuk dapat menampilkan
diri sebagai pribadi yang jujur, mantap, stabil, dewasa, berwibawa serta arif
dan bijaksana, berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi peserta didik
bahkan masyarakat sekitar, memiliki jiwa, sikap dan prilaku demokratis
serta memiliki sikap dan komitmen terhadap profesi serta menunjang kode

etik pendidikan. Kompetensi kepribadian guru harus mempunyai karakter

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

yang baik agar berguna bagi peserta didik bahkan masyarakat sekitar serta

harus memiliki sikap yang menunjang kode etik pendidikan.

D. Permasalahan

1. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
diketahui masalah yang terkait dengan pembinaan kompetensi kepribadian
guru di sekolah diantaranya yaitu:
a. Pembinaan kompetensi kepribadian guru dalam proses belajar
mengajar.
b. Faktor yang mempengaruhi pembinaan kompetensi kepribadian
guru.
c. Program kepala sekolah dalam pembinaan kompetensi

kepribadian guru.

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

® Damayanti Nahampun. “Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Pelaksanaan
Peﬁlbelajaran Anak Autis Di Slb C Karya Bhakti Purworejo”. Jurnal Widia
Ortodidaktika. 2017. Vol. 6 No.5 h. 539

nery wisey
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d. Kemauan guru untuk mengembangkan diri masih sulit terutama
bagi guru yang usianya sudah tua dan mendekati usia pensiun.

Pembatasan Masalah

Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai
sasaran dari segi waktu dan biaya, maka penulis membatasi masalah yaitu:
“Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 4 Kota Pekanbaru™.
Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu:
a. Bagaimana pembinaan kompetensi kepribadian guru di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru?

b. Apa saja program-program dalam pembinaan kompetensi kepribadian

guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru?

E. Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pembinaan kompetensi kepribadian guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru?
b. Untuk mengetahui program-program dalam pembinaan kompetensi
kepribadian guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru.
Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian ini dilakukan, maka peneliti
berharap hasil penelitian ini intinya dapat berguna dan bermanfaat dengan

baik dalam berbagai aspek yaitu:
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a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan

baru yang berguna, khususnya dibidang manajemen pendidikan dalam
mengelola sistem pendidikan. Dan sebagai syarat untuk mencapai gelar
sarjana strata satu (S1) pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam
Konsentrasi Administasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat memberikan masukan, ide,

gagasan dan mampu memberikan sumbangan pemikiran pada pihak yang
terkait dalam dunia pendidikan dan bermanfaat untuk mengembangkan
dan mempertajam teori dan konsep kompetensi kepribadian guru, serta
menambah khazanah untuk pengembangan keilmuan mengenai
pembinaan kompetensi kepribadian guru di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 4 Pekanbaru.

. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi

sekolah untuk termotivasi dalam pembinaan kompetensi kepribadian

guru serta menambah masukan dan informasi baru.
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onsep Teori
Pembinaan

Menurut Enung Fatimah pembinaan adalah suatu usaha atau kegiatan
yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada menuju yang lebih
baik. Pembinaan tersebut dapat dilaksanakan baik dalam pendidikan formal
maupun non formal yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah, teratur,
dan bertanggung jawab. Pembinaan dilakukan dalam rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan
kepribadian, pengetahuan dan keterampilan, sebagai bekal tercapainya
kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.® Seseorang
yang bertugas dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru adalah kepala
sekolah. Menurut Ahmad Susanto, memberi pembinaan kepada bawahan
sama halnya dengan memberi dorongan kepada bawahannya agar dapat
bekerja sesuai dengan kebijakan dan rencana kerja yang telah digariskan.
Tujuan pembinaan disusun untuk mengembangkan kemampuan agar dapat
melakukan tugas dan fungsi menjadi lebih baik dan lebih efektif dan
menuntut pandangan yang lebih luas, kemampuan dan keterampilan yang

lebih baik di mana perkembangan teknologi dan tuntutan sebagai upaya

~—~
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% Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik.

dung: Pustaka Setia. 2008). h. 42

10
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dalam perkembangan kemampuan guru perlu dilakukan dengan melalui
pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Pembinaan
yang merupakan salah satu tindakan yang sangat diperlukan yang dilakukan
oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam upaya

memperbaiki kinerjanya.™

Pembinaan menurut Abu Ahmad adalah suatu proses membantu
individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan
kemampuannya, agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan
sosial.* Pembinaan guru menurut Susanto adalah serangkaian aktivitas
melayani dan membantu guru yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
upayanya meningkatkan kualitas kemampuan dan keterampilan guru-guru
yang dipimpinnya, untuk dapat meningkatkan Kkinerjanya dalam
melaksanakan tugasnya mengelola proses pembelajaran dengan lebih baik

dan maksimal.*?

Kepala sekolah adalah seseorang yang sangat berperan penting dalam
pembinaan kompetensi kepribadian guru karena kepala sekolah harus
menjadi contoh tauladan yang baik kepada para bawahannya. Kepala
sekolah memberikan motivasi, semangat dalam membina guru-guru dalam

perkembangan kemampuan kompetensi kepribadian guru. Kepala sekolah

= N
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' Ahmad Susanto. Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Konsep, Strategi, dan

ementasinya. (Jakarta: Prenada Media. 2016). h. 124-128

' Abu Ahmad. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. (Semarang: Toha Putra.

). h.8

12 Ahmad Susanto. Manajemen Peningkatan Kineraja Guru Konsep, Strategi, dan

ementasinya. (Jakarta: Prenada Media. 2016). h. 23
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juga mendengar kritik dan saran dari guru-guru untuk membangun
perkembangan sekolah. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri gaya demokratis

senang menerima saran pendapat dan kritik dari bawahannya

Menurut Uno, pembinaan guru bertujuan untuk memberikan bantuan
dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik melalui
usaha peningkatan profesional mengajar, menilai kemampuan guru sebagai
pendidik dan pengajar dalam bidang masing-masing guna membantu
mereka melakukan perbaikan dan bilamana diperlukan dengan

menunjukkan kekurangan untuk diperbaiki sendiri.*?

Dalam meningkatkan kualitas guru diperlukan pembinaan sehingga
kompetensi guru sebagai pendidik dapat mengalami peningkatan seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berimbas pada
dunia pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi guru adalah melalui pendidikan dan latihan. Dengan mengikuti
pendidikan dan latihan guru akan dapat meningkatkan kemampuannya

sebagai pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Kompetensi Guru

Kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan
penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan

profesinya. Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan

K

nery wisey @redg uejng jo AJISIdATYG dIWe[S] 3)e)S

B Uno. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang

tif Dan Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara. 2014). h. 12
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yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan Kinerjanya secara
tepat dan efektif karena, seorang guru tidak hanya terampil dalam mengajar
tentu juga harus memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social
adjustment dalam masyarakat. Empat kompetensi guru menurut Syaiful
Sagala®*;

a. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan
peserta didik seperti pemahaman wawasan guru akan landasan dan
filsafat pendidikan, guru memahami potensi dan keberagaman
peserta didik, guru mampu mengembangkan kurikulum dan
mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik.

b. Kompetensi kepribadian dilihat dari aspek psikologis kompetensi
kepribadian guru menunjukkan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif
dan bijaksana, berwibawa dan memiliki akhlak mulia.

c. Kompetensi sosial artinya kompetensi sosial terkait dengan
kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam beriteraksi dengan
orang lain.

d. Kompetensi profesional mengacu pada perbuatan (performance)
yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam

melaksanakan tugas-tugas kependidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal 2

ayat (2) menegaskan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi

(
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 Syaiful Sagala. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan.
dung: Alfabeta. 2009) h. 39-41
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pedagogik, kepribadian, sosial dan professional yang diperolen melalui

pendidikan profesi.'®

Kompetensi Kepribadian Guru

Kepribadian menurut Theodore M. Newcomb, sebagai dikutip oleh
Jamal Makmur Asmani, dapat diartikan sebagai organisasi sikap-sikap
(predisposition) yang dimiliki seseorang sebagai latar belakang terhadap
perilaku. Kepribadian menunjuk kepada organisasi sikap-sikap seseorang
untuk berbuat, mengetahui, berfikir, dan merasakan secara khususnya
apabila dia berhubungan dengan orang lain atau menanggapi suatu keadaan.
Kepribadian merupakan organisasi faktor-faktor biologis, psikologis, dan
sosiologis yang mendasari individu. Kepribadian mencakup kebiasaan-
kebiasaan, sikap dan sifat khas yang dimiliki seseorang yang berkembang

apabila orang tersebut berhubungan dengan orang lain.®

Menurut Mulyasa, kompetensi kepribadian adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didik. Dalam Standar Nasional Pendidikan
disebutkan bahwa kompetensi kepribadian dapat menjadi beberapa macam,

di antaranya :

P
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'* Dede Rosyada. Madrasah dan Profesionalisme Guru Dalam Arus Dinamika
idikan Islam di Era Otonomi Daerah. (Depok: Kencana. 2017). h. 285
' Jamal Ma’ruf. 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional.

yakarta: Power Books Ihdina. 2009). h. 103-104
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a) Kepribadian yang Mantap dan Stabil
Guru mampu bertindak konsisten, tidak mudah terpengaruh oleh
tekanan atau situasi emosional yang sulit, serta memiliki kendali diri
yang baik.
b) Kepribadian yang Dewasa
Bersikap bijaksana, mampu mengambil keputusan yang tepat, dan
bertindak sesuai norma yang berlaku dengan penuh tanggung jawab.
c) Kepribadian yang Berwibawa
Memiliki kemampuan untuk memimpin dan memengaruhi siswa
dengan cara yang positif, dihormati karena sikap dan perilaku yang
pantas.
d) Kepribadian yang Berintegritas
Memiliki kejujuran, moral yang tinggi, dan menjunjung nilai-nilai
etika dalam setiap tindakan.
e) Kepribadian yang Bersikap Sabar dan Empatik
Mampu memahami perasaan dan kebutuhan siswa serta
memberikan bimbingan dengan kesabaran.
f) Kepribadian yang Berorientasi pada Keteladanan
Guru bertindak sebagai panutan yang baik bagi siswa dalam hal
moral, perilaku, dan tanggung jawab sosial.
g) Kepribadian yang Percaya Diri
Mampu menjalankan tugas dengan penuh keyakinan, termasuk

dalam pengambilan keputusan dan interaksi dengan siswa serta kolega.
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h) Komitmen pada Tugas dan Tanggung Jawab
Menunjukkan dedikasi tinggi terhadap profesi guru dan

melaksanakan tugas dengan sepenuh hati.'’

Menurut Damayanti, kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, arif dan
bijaksana, berwibawa, dewasa, berakhlak mulia, dan menjadi teladan bagi
peserta didik. Seorang guru harus mempunyai semua aspek kompetensi
kepribadian sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan
baik.'® Kompetensi kepribadian guru harus mempunyai karakter yang baik
agar berguna bagi peserta didik bahkan masyarakat sekitar serta harus
memiliki sikap yang menunjang kode etik pendidikan. Menurut Yunus
kompetensi kepribadian yaitu guru itu harus bermoral dan beriman, guru

harus mempunyai sikap mau terus mengembangkan pengetahuan.

Menurut Sudarwan Danim subkompetensi akhlak mulia dan dapat
menjadi teladan memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma
religius (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki
perilaku yang diteladani siswa.?> Menurut Lukmanul Hakim salah satu

komponen utama dari kompetensi kepribadian adalah integritas. Guru
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" Mulyasa. Standar Kompetensi Sertifikasi Guru. (Bandung: Remaja
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® Damayanti Nahampun. “Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Pelaksanaan

Pefnbelajaran Anak Autis Di SIb C Karya Bhakti Purworejo”. Jurnal Widia
Orfodidaktika. Vol. 6 No.5, 2017,h. 139
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%% Sudarwan Danim. Pengembangan Profesi Guru: Dari Pra-Jabatan, Induksi,

Ke:E’rofesmnaI Madani. (Jakarta: Kencana. 2011). h. 87
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professional harus memiliki etika kerja yang tinggi dan berpegang teguh
pada prinsip-prinsip moral yang kuat, integritas dalam konteks pendidikan
mencakup kejujuran, keadilan dan transparasi dalam semua aspek interaksi

dengan siswa dan rekan kerja.**

Menurut Mulyasa dalam bukunya menyebutkan pembinaan

peningkatan kompetensi kepribadian dan pedagogik guru dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan kompetensi guru, biasa dilakukan oleh kepala

sekolah dengan mengikut sertakan guru-guru melalui seminar dan
pelatihan yang diadakan oleh Depdiknas maupun diluar Depdiknas. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membebani

materi dan metodologi pembelajaran.

. Punishment (pemberian hukuman) bagi yang kurang disiplin dan

menjalankan tugas.

. Pemberian motivasi. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang

menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan. Dengan adanya pemberian motivasi diharapkan

dapat meningkatkan produktivitas kerja guru.?

é u¥}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

<

neny wisey gaie

*! Lukmanul Hakim. Guru Profesional: Konsep, Strategi, dan Tantangan Dalam
ghadapi Era Modern. (Jawa Barat: PT. Adab Indonesia. 2024). h. 14

2 Mulyasa. Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
yenangkan. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006). h. 65
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi kepribadian
guru adalah kemampuan kepribadian dalam melaksanakan proses
pendidikan agar tercipta akhlak yang terpuji bagi peserta didik. Proses
tersebut dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik,

memberikan ilmu serta mengupayakan peserta didik menjadi lebih baik.

Pentingnya Kompetensi Kepribadian Guru

Memiliki kompetensi kepribadian yang baik bagi guru memang sangat
penting. Pribadi guru memiliki andil besar dalam proses pendidikan,
terutama dalam menggapai keberhasilan pendidikan. Pribadi guru juga
memiliki peranan yang sangat besar dalam membentuk pribadi siswa.
Keberhasilan suatu pembelajaran atau proses pendidikan juga sangat
ditentukan oleh faktor guru. Guru yang kepribadian baik akan banyak
berpengaruh baik pula terhadap perkembangan siswa, terutama mental dan
spiritualnya. Salah satu sifat anak didik adalah mencontoh apa yang
dilakukan oleh orang dewasa, termasuk mencontoh pribadi guru yang akan
membentuk kepribadiannya.

Menurut Zakiyah Drajat dalam Syah menegaskan bahwa kepribadian-
kepribadian seorang guru yang akan menentukan apakah guru menjadi
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah akan menjadi

perusak atau penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama bagi anak
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didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang mengalami

kegoncangan jiwa (tingkat menengah).”®

Peserta didik mendambakan kepribadian gurunya, karena itu seorang
guru harus berani tampil beda dan unggul agar bisa ditiru dan diteladani
oleh peserta didiknya. Guru harus berani tampil beda karena dituntut untuk
memberikan dan memelihara pandangan tentang keagungan kepada peserta
didiknya. Guru harus terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik di
segala umur. Pribadi seorang guru memiliki andil yang sangat besar

terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Mulyasa, pribadi guru juga sangat berperan dalam
membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia
adalah mahluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya
dalam membentuk kepribadian peserta didik, guna menyiapkan peserta
didik untuk mengembangkan sumber daya manusia serta mensejahterakan

masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya.?*

Keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari kesuksesan meraih
nilai terbaik bagi para peserta didik, tetapi yang lebih penting dari itu adalah
keberhasilan mewujudkan manusia seutuhnya yang meliputi jasmani dan
rohani. Kompetensi ini melandasi berbagai kompetensi lainnya, baik

kompetensi pedagogik, sosial maupun kompetensi profesional. Dengan
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demikian guru tidak hanya dituntut untuk memaknai pembelajaran, tetapi
juga diharuskan menjadikan suasana pembelajaran tersebut sebagai media

pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik.

Pembentukan sikap dan mental peserta didik menjadi hal yang sangat
penting yang tidak kalah pentingnya dari pembinaan keilmuannya oleh
karena itu, seorang guru dikatakan guru profesional jika telah melekat
padanya kompetensi kepribadian yang mencakup pribadi yang disiplin,
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan wibawa, memiliki akhlak

mulia sehingga menjadi teladan peserta didik dan masyarakat sekitar.

Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru

Agar guru dalam melaksanakan tugasnya lebih profesional, salah satu
kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi kepribadian.
Kepribadian guru akan mempengaruhi kualitas hubungan dengan peserta
didik serta cara guru dalam mengajar. Untuk itu kepribadian guru pada
dasarnya dapat dikembangkan, sebagaimana dikemukakan Bastaman ada
beberapa cara untuk pemahaman dan pembinaan pribadi, antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Pendidikan dan pelatihan dalam peningkatan kompetensi kepribadian.

b. Pemberian contoh pemahaman kompetensi kepribadian melalui teladan
dan sikap yang baik.

c. Pengamalan dan penerapan secara sadar untuk mempelajari nilai-nilai

yang dianggap baik di sekolah.
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d. Berbuat kebajikan niat karena Allah.%

Guru yang memiliki kompetensi akan memiliki kemampuan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan akan lebih mampu
mengelola proses belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada pada
tingkat yang lebih optimal. Keberhasilan proses belajar mengajar siswa
sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar. Untuk itu kepala sekolah harus mampu memberikan solusi-solusi
untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran di kelas, sehingga
permasalahan-permasalahan yang ada dapat diselesaikan dengan cepat dan

tepat.

Seseorang yang bertugas dalam pembinaan kompetensi kepribadian
guru adalah kepala sekolah. Menurut Ahmad Susanto, memberi pembinaan
kepada bawahan sama halnya dengan memberi dorongan kepada
bawahannya agar dapat bekerja sesuai dengan kebijakan dan rencana kerja
yang telah digariskan. Tujuan pembinaan disusun untuk mengembangkan
kemampuan agar dapat melakukan tugas dan fungsi menjadi lebih baik dan
lebih efektif dan menuntut pandangan yang lebih luas, kemampuan dan
keterampilan yang lebih baik di mana perkembangan teknologi dan
tuntutan. Sebagai upaya dalam perkembangan kemampuan guru perlu
dilakukan dengan melalui pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh

kepala sekolah. Pembinaan yang merupakan salah satu tindakan yang sangat

(
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% Bastaman. Integrasi Psikologi Dengan Islam: Menuju Psikologi Islami.

dung: Alfabeta. 1995)
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diperlukan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam upaya memperbaiki kinerjanya.?

Menurut Siti Syuhada dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28
ayat (3) butir b dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah
kemampuan yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi para peserta didik dan

berakhlak mulia.?’

Kepribadian guru merupakan variabel yang signifikan dalam proses
pendidikan dan pembelajaran. Kompentensi kepribadian guru ini tentunya
berpengaruh dalam proses pelaksanaan belajar mengajar yang dilakukan.
Terutama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru yang memiliki
kepribadian yang baik, akan sangat disenangi dan disukai oleh siswa dan
berakibat pada timbulnya motivasi belajar siswa. Motivasi siswa akan
terbangun manakala siswa memiliki ketertarikan terhadap apa yang
disampaikan oleh gurunya. Hubungan emosional ini penting untuk
membangkitkan motivasi siswa. Maka dari itu, kepemimpinan kepala
sekolah harus dapat mengelola kompetensi kepribadian setiap guru, karena
kepribadian seorang guru itu dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam

belajar dan perilakunya dalam proses pembelajaran.

P
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Program Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Kompetensi Kepribadian
Guru

Program kepala sekolah adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
seorang kepala sekolah untuk membuat perubahan ataupun untuk
memecahkan suatu masalah demi pembinaan kepada guru-guru untuk
meningkatkan kemampuan seorang guru, sehingga didalam pembinaan
kompetensi kepribadian guru mendapatkan perubahan dan perkembangan
sesuai yang diharapkan oleh kepala sekolah. Program dalam pengembangan
kompetensi kepribadian guru dapat terlihat dari:
a. Sikap kepribadian
b. Sikap sosial

c. Sikap keagamaan

Ketiga program diatas dapat terlihat dari siswa ketika berjumpa guru
mereka bersalaman, mengucapkan salam kepada guru, mengaji 15 menit
sebelum pembelajaran, bergotong royong yang dilakukan sebulan sekali,
apel pagi, membaca surat yasin bersama-sama dengan guru-guru di hari
jumat dan memperingati hari besar Islam yang dipimpin oleh guru jam

pertama.

Program pembinaan yang dilakukan kepala sekolah yaitu membuat
kegiatan-kegiatan Islami seperti dalam meperingati hari besar Islam,
membaca surat yasin secara bersama dengan siswa, selalu mengikutsertakan
guru-guru dalam setiap perlombaan, pelatihan, diklat, maupun seminar

semuanya itu dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi
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kepribadian guru agar lebih mantap.?® Menurut Abdul Qohin program
pengembangan sumber daya manusia dilaksanakan melalui penanaman dan
memasukkan nilai-nilai islam kepada guru melalui kegiatan-kegiatan

keagamaan.?

Menurut Nuril Furgon kegiatan membaca yasin di sekolah bertujuan
untuk membentuk karakter beragama dan meningkatkan keimanan kepada
Allah swt. Selain itu, kegiatan ini ditujukan untuk mendorong siswa berlatih

membaca Al-Qur’an sehingga mercka terbiasa membaca Al-Qur’an di

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

rumah dan di sekolah.*®* Menurut Muhammad Syaikhul keikutsertaan guru
dalam berbagai kegiatan pelatihan, penataran dan kegiatan ilmiah lainnya
merupakan faktor yang memungkinkan dapat meningkatkan kompetensi
guru. secara umum pelatihan guru memiliki tujuan untuk meningkatkan
Knowledge (pengetahuan), Skills (Keterampilan) dan Attitude (Sikap).
Pelatihan juga dimaksudkan untuk menyegarkan dan menginformasikan hal-
hal baru, baik menyangkut kebijakan pendidikan maupun perkembangan

terkini konsep pembelajaran.®
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Hal ini sesuai dengan teori menurut Mulyasa pembinaan peningkatan
kompetensi kepribadian guru dapat dilakukan dengan cara mengikut
sertakan guru-guru melalui seminar dan pelatihan yang diadakan oleh
Depdiknas maupun diluar Depdiknas. Kepala sekolah mengikutsertakan
guru-guru dalam lomba yang diadakan di dalam lingkungan madrasah
maupun di luar lingkungan madrasah yang di dalamnya melatih kepribadian

guru menjadi lebih baik.*

Pentingnya pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk
pengembangan kompetensi kepribadian guru, karena kompetensi
kepribadian guru adalah faktor yang sangat penting yang harus dimiliki oleh
setiap guru baik dalam proses belajar mengajar maupun membimbing siswa

agar sesuai dengan yang diharapkan baik secara efektif dan efisien.

Abdurrahman  Al-Nahlawi dalam Rahman Getteng tentang

kepribadian guru yang di tunjukkan oleh indikator-indikator sebagai berikut:

1) Mempunyai watak dan sifat rabbaniyah yang terwujud dalam tujuan,
tingkah laku dan pola pikirnya.

2) Ikhlas dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik semata-mata
untuk mencari keridhaan Allah SWT dan menegakkan kebenaran.

3) Sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan kepada peserta
didik

4) Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya

M
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*> Mulyasa. Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
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‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

26

5) Senantiasa membekali dengan ilmu, kesediaan diri untuk mendalami dan
mengkaji ilmu secara berkelanjutan.

6) Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi sesuai dengan
prinsip penggunaan metode pendidikan.

7) Mampu mengelola kelas dan peserta didik, tegas dalam bertindak dan
professional.

8) Mengetahui kehidupan psikis peserta didik.

9) Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang dapat

mempengaruhi jiwa, keyakinan atau pola piker peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas tentang indikator dari kompetensi
kepribadian guru, terdapat indikator yang menjelaskan bahwa guru memiliki
rasa percaya diri. Guru sebagai pendidik yang tampil di depan kelas,
tentunya harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Seorang guru yang

efektif adalah guru yang memiliki rasa percaya diri.*

Guru yang memiliki rasa percaya diri akan mampu untu